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Perkembangan industri fashion di Indonesia membawa pengaruh terhadap pelaku 
bisnis di provinsi Sumatera Barat terutama di Kota Bukittinggi, untuk membuat produk-
produk distribution outlet bertemakan Minangkabau. Distribution outlet atau lebih 
dikenal dengan distro khas Minangkabau Kapuyuak merupakan salah satu distro tertua 
dari beberapa distro yang ada di Kota Bukittinggi. Namun perkembangan dan 
munculnya pesaing baru distro khas Minangkabau di Kota Bukittinggi menjadi ancaman 
bagi distro khas Minangkabau Kapuyuak untuk mengembangkan usahanya. Agar dapat 
bertahan dan memenangkan kompetisi dalam persaingan industri ini, maka perusahaan 
harus memiliki manajemen strategi yang tepat. Maka perlu ditentukan tingkat 
kepentingan dari masing-masing faktor SWOT menggunakan metode Fuzzy Quality 
Function Deployment (Fuzzy QFD). Kemudian dilakukan perumusan strategi melalui 
tiga tahapan, yaitu tahap masukan (matrik Internal Factor Evaluation dan matrik 
External Factor Evaluation), tahap pencocokan (matrik Strengths Weaknesses 
Opportunities Threats, matrik Strategic Position and Action Evaluation, matrik Boston 
Consulting Group, matrik Grand Strategy, matrik Internal Eksternal), dan tahap 
keputusan (Quantitative Strategic Planning Matrix). 
 Berdasarkan hasil identifikasi dan validasi faktor SWOT, didapatkan 39 faktor 
internal dan 43 faktor eksternal untuk menilai kondisi bisnis. Pada matrik Internal 
Factor Evaluation (IFE) dan matrik External Factor Evaluation (EFE) diketahui bahwa 
kondisi eksternal dan bisnis distribution outlet berada pada posisi yang baik. Hal ini 
dilihat dari total skor bobot eksternal dan internal yang berada diatas rata-rata (2.5), 
yaitu 3,1557 untuk kondisi internal dan 2.7945 untuk kondisi eksternal. Dari hasil 
perumusan strategi pada decision stage didapatkan 10 alternatif strategi yang dapat 
digunakan untuk strategi bisnis. Kemudian ditentukan prioritas strategi menggunakan 
Attractiveness Scores (AS). Hasilnya alternatif strategi yang memiliki nilai Total 
Attractiveness Scores (TAS) tertinggi adalah strategi 5” menjaga, mengembangkan, dan 
meningkatkan kualitas produk” dan strategi yang memiliki tingkat kepentingan terendah 
adalah strategi 6” meningkatkan kemampuan tenaga kerja untuk marketing, sales, 
service, dan manajemen keuangan”. 
 
Kata kunci— BCG, GS, IE, SWOT, SPACE dan QSP 
 
 
 I. PENDAHULUAN 
Distro atau singkatan dari distribution outlet adalah sejenis home industry yang memproduksi 
t-shirt, tas, sepatu, jaket, aksesories, dan elemen fashion lainnya yang diproduksi terbatas setiap 
desainnnya untuk mendapatkan eksklusif produk, adapun semua produk yang diproduksi di 
desain dengan menggunakan merek sendiri. Pelaku yang terlibat di dalam bisnis distro pada 
umumnya adalah anak muda. Anak muda tertarik untuk bergabung ke dalamnya karena diawali 
dengan rasa ingin mengembangkan kreativitas yang dimiliki. Kreativitas tersebut didasarkan 
kepada minat (kemampuan individual) untuk memunculkan ide kreatif dalam menciptakan 
ataupun memodifikasi produk sandang (pakaian) sehari-hari. Produk yang dihasilkan tentunya 
tidak diproduksi secara massal dan memiliki karakter tersendiri yang bersifat lebih personal 
(limited edition). Distro pun kemudian dipilih sebagai sebuah wadah (tempat usaha) untuk 
mendistribusikan sekaligus memperkenalkan hasil-hasil produksi tersebut kepada konsumen 
(Prabowo, 2013).  
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Perkembangan industri fashion membawa pengaruh bagi provinsi Sumatera Barat, terutama 
perkembangan industri fashion di Kota Bukittinggi. Melihat perkembangan industri fashion 
terutama pada bisnis distro yang begitu cepat, membuat pelaku-pelaku bisnis Kota Bukittinggi 
untuk membuat produk-produk distro bertemakan Minangkabau atau produk distro khas 
Minangkabau. Perkembangan mode yang berlangsung begitu cepat sangat mempengaruhi industri 
busana di Indonesia. Dampak globalisasi sangat terasa, karena globalisasi menghadirkan peluang, 
sekaligus resiko dan tantangan. Salah satu karakteristik dari globalisasi dan pasar bebas adalah 
kompetisi. Agar dapat memenangkan kompetisi dalam persaingan industri busana ini, maka 
perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang dituntut memiliki cara 
berfikir yang baru, kreatif, serta dapat memprediksi dan menangggapi permintaan pasar dengan 
mengikuti setiap perkembangan mode. 
Perkembangan bisnis distro khas Minangkabau di Kota Bukittinggi didukung oleh daerahnya 
sendiri yang merupakan daerah pariwisata yang selalu ramai dikunjungi wisatawan. Hal ini 
ditunjukkan oleh jumlah kunjungan wisatawan yang selalu meningkat setiap tahunnya. Alasan 
utama Kota Bukittinggi menjadi pilihan utama wisatawan karena kondisi alam yang bagus dan 
geografis yang startegis, dimana Kota Bukittinggi terletak di tengah-tengah provinsi Sumatera 
Barat dengan ketinggian antara 909 m – 941 m diatas permukaan laut. Selain itu, Kota 
Bukittinggi memiliki temperatur udara sejuk yang berkisar antara 17,1 
o
C – 24,9 oC (Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittingi). Hal ini memperkuat Kota Bukittinggi menjadi 
pilihan utama wisatawan berkunjung karena memiliki sarana dan prasarana wisata yang memadai, 
kondisi alam yang bagus, serta memiliki temperatur udara yang sejuk, sehingga membuat nyaman 
wisatawan berkunjung dan menjelajahi Kota Bukittinggi. 
Hadirnya distro khas Minangkabau yang menjual berbagai produk, seperti baju, sendal, jaket, 
sweater, gelang, tas, dan sebagainya, menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dan perantau 
yang datang ke Kota Bukittinggi. Produk-produk yang ditawarkan oleh distro ini identik dengan 
tulisan bahasa Minangkabau yang sudah trend di lingkungan masyarakat, desain dan model yang 
dikeluarkan setiap bulannya pun bervariasi. Selain itu, produk yang ada pada distro khas 
Minangkabau di Bukittinggi ini tersedia untuk semua kalangan umur, mulai dari produk untuk 
anak kecil, remaja, dan dewasa (Delpiera, 2014). 
Pada penelitian ini, studi kasus dilakukan pada distro Kapuyuak, hal ini dikarenakan distro 
Kapuyuak merupakan distro khas Minangkabau yang pertama lahir di Kota Bukittinggi yang 
berdiri pada bulan Agustus tahun 2010. Selain itu, distro Kapuyuak ini merupakan distro yang 
paling terkenal dikalangan wisatawan dan memiliki penjualan yang paling tinggi, serta 
menyediakan variasi dan jenis produk yang lebih banyak diantara distro khas Minangkabau yang 
ada di Bukittinggi.  
Selain itu, adapun alasan utama penelitian ini dilakukan yaitu karena kondisi manajemen 
distro khas Minangkabau yang hanya mengandalkan pemasaran dan penjualan pada saat hari libur 
saja untuk menghabiskan stok yang ada setelah dilakukaan wawancara pada pihak terkait. Trend 
belanja busana ini tentu saja tidak akan bertahan lama jika tidak disertai dengan manajemen yang 
baik dan analisis daya saing terhadap industri busana yang sudah ada. Strategi yang tepat untuk 
mempertahankan model usaha seperti ini, mutlak diperlukan agar dapat menampung kreativitas 
produk busana yang biasanya dibuat dalam skala kecil dan terbatas tersebut (Cicikrahayu, 2009).  
Produk-produk dari bisnis distro yang berkembang Kota Bukittnggi, Sumatera Barat saat ini 
memiliki keseragaman antara produk yang satu dengan produk yang lainnya. Hal ini terjadi 
karena suatu produk distro khas Minangkabau yang sukses di pasaran akan diikuti oleh para 
pesaing dengan menghasilkan produk sejenis dari produk yang sukses di pasaran tersebut. 
Banyaknya keseragaman pada produk bisnis distro khas Minangkabau yang beredar di Sumatera 
Barat saat ini, terutama di Kota Bukittinggi seperti bisnis distro Kapuyuak, Mangkuak, Sikek 
Kutu, Tangkelek, Samek, dan Tenggen membuat konsumen dihadapkan pada banyak pilihan 
terhadap produk yang diinginkan.  
Informasi yang didapatkan konsumen mengenai produk-produk yang dihasilkan oleh setiap 
brand bisnis distro tersebut tidak begitu membantu konsumen dalam menentukan keputusan 
dalam pembelian produk, tidak ada salah satu produk yang dihasilkan dari setiap brand bisnis 
distro di Sumatera Barat ini yang memiliki keistimewaan tersendiri baik dari segi kualitas, harga, 
desain, dan brand image. Oleh karena itu, diperlukan analisis dan peningkatan dalam manajemen 
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strategi jangka panjang dari bisnis distro tersebut agar tetap eksis di pasaran. Perancangan 
manajemen strategi sangat penting bagi suatu bisnis atau perusahaan agar tetap bertahan di pasar 
serta mendapatkan keuntungan finansial dan nonfinansial yang optimal.  
Beberapa sumber baik berupa jurnal dan tugas akhir yang membahas pentingnya strategi 
bagi suatu usaha bisnis di bidang fashion. Pada penelitian sebelumnya, Adam (2010) telah 
melakukan penelitian mengenai perancangan strategi usaha industri kecil menengah pada bidang 
industri konveksi. Adam menggunakan empat langkah umum dalam penelitian mengenai 
perancangan strategi ini, yaitu analisis lingkungan internal dan eksternal, perumusan peluang dan 
masalah utama, identifikasi dan evaluasi alternatif strategi, dan perumusan strategi. Pada 
perancangan manajemen strategi bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak ini digunakan konsep 
yang sama dalam perumusan manajemen startegi pada penelitian Adam dengan penambahan 
metode pada tahap matching stage, sehingga metode yang digunakan lebih kompleks dari 
penelitian sebelumnya untuk mendapatkan alternatif-alternatif strategi yang nantinya akan dipilih 
dan dirumuskan pada tahap decision stage. Sehingga diperoleh perancangan manajemen strategi 
Distro khas Minangkabau Kapuyuak yang tepat untuk menghadapi persaingan pasar yang ketat. 
 
 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Validasi Faktor SWOT 
Aspek dan faktor SWOT diidentifikasi berdasarkan tujuh penelitian sebelumnya mengenai 
perancangan manajemen strategi bertemakan fashion yaitu Winarni (2007), Adam (2010), 
Lasalewo (2012), Armi (2014), Oktaviani (2014), Rispianda (2014) dan Tanhati (2015). Faktor 
tersebut kemudian divalidasi  oleh pihak expert. Hasil validasi faktor SWOT yang telah dilakukan 
oleh pihak expert dari akademisi dan Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan ini, dapat 
dilihat pada Lampiran. Hasil validasi ini digunakan untuk kuesioner penilaian hubungan antara 
aspek dan faktor SWOT dan penentuan rating faktor SWOT. Hasil validasi dilihat dari faktor 
internal dan eksternal. 
 
B. Perhitungan Bobot Faktor SWOT 
Perhitungan bobot faktor SWOT dilakukan untuk mengetahui tingkat kepentingan setiap 
faktor SWOT dalam  perancangan manajemen strategi bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak 
dengan menggunakan metode FuzzyQuality Function Deployment (Fuzzy QFD). Langkah-
langkah yang dilakukan untuk menentukan bobot faktor SWOT adalah sebagai berikut 
(Pochampally, 2009): (1). Menghitung crisp number hubungan aspek dan faktor SWOT, yaitu  
dengan menentukan hubungan aspek dan faktor SWOT menggunakan variabel linguistik, 
melakukan fuzzifikasi, menghitung rata-rata dari nilai Triangular Fuzzy Number (TFN), 
Defuzzifikasi (crisp number). (2). Menghitung crisp number tingkat kepentingan aspek, yaitu 
dengan menentukan tingkat kepentingan aspek menggunakan variabel linguistik, melakukan 
Fuzzifikasi, menghitung rata-rata dari nilai Triangular Fuzzy Number (TFN), defuzzifikasi (crisp 
number), (3). Menghitung nilai Absolute Technical Importance Ratings (ATIR) dan Relative 
Technical Importance Ratings (RTIR)  dengan mengalikan crisp number hubungan aspek dengan 
faktor SWOT dan crisp number dari masing-masing aspek.  
Absolute Technical Importance Ratings (ATIR) mengukur bagaimana keterkaitan setiap faktor 
dengan aspek. (Bottani, 2006). Nilai RTIR pada masing-masing faktor tersebut merupakan bobot 
faktor. (Pochampally et al., 2009). Bobot masing-masing faktor akan digunakan pada perhitungan 
matching stage dan decision stage. 
 
C. Input Stage 
Tahapan ini menggunakan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) untuk mengevaluasi 
kondisi internal bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak berdasarkan kekuatan (strength) dan 
kelemahan (weaknesses),dan Matriks External Factor Evaluation (EFE) untuk mengevaluasi 
kondisi eksternal bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak berdasarkan peluang (opportunities) 
dan ancaman (threats). Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu (David, 2099): 
(1).Pemberian rating faktor SWOT; (2) Menghitung skor faktor SWOT dengan mengalikan bobot 
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dan rating faktor SWOT; (3) Menjumlahkan skor faktor SW untuk matrik IFE dan menjumlahkan 
skor faktor OT untuk matrik EFE.  
Hasil yang didapatkan dari input stage yaitu, dimana total skor matrik IFE didapatkan sebesar 
3,15 dan total skor matrik EFE didapatkan sebesar 2,79 ini menunjukkan bahwa kondisi internal 
dan eksternal bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak berada di atas rata-rata (2.5). 
Berdasarkan hasil tersebut maka bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak memiliki kondisi 
internal atau eksternal yang kuat.  
 
D. Matching Stage 
Pada tahapan ini dihasilkan beberapa alternatif strategi dari ke lima matrik yang digunakan, 
yaitu Matrik SWOT, Matrik SPACE, Matrik BCG, Matrik GS, dan Matrik IE. Berikut merupakan 
10 alternatif strategi yang dihasilkan. Perumusan alternatif strategi bedasarkan matrik GS, matrik 
IE, dan matrik SPACE ditentukan berdasarkan perhitungan pada matrik IFE dan matrik EFE pada 
input stage, perumusan alternatif strategi berdasarkan matrik BCG ditentukan berdasarkan data 
volume penjualan distribution outlet khas Minangkabau di Bukittinggi, dan perumusan alternatif 
strategi berdasarkan matrik SWOT ditentukan berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal 
bisnis distribution outlet khas Minangkabau Kapuyuak pada input stage. Tabel 1. merupakan 10 
alternatif strategi yang dihasilkan. 
 
Tabel 1. Alternatif Strategi Bisnis Distro Khas Minangkabau Kapuyuak 
No Sumber Alternatif Strategi 
1 Matriks GS, Matriks IE Peneterasi pasar dan pengembangan pasar 
2 
Matriks BCG, Matrik SPACE, Matrik 
IE dan Matrik GS 
Melakukan investasi untuk meningkatkan keuntungan 
(Menambah toko) 
3 
Matriks SPACE, Matrik GS dan 
Matriks SWOT (Strategi ST) 
Menjalin kerjasama dengan pemasok bahan baku dengan 
tujuan menjaga ketersediaan bahan baku 
4 Matriks SPACE, Matrik GS 
Menjalin kerjasama dengan konsumen untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan 
5 
Matriks IE, Matrik SPACE, Matrik 
GS dan  Matriks SWOT  (Strategi SO) 
Menjaga, Mengembangkan, dan meningkatkan kualitas 
produk 
6 Matriks SWOT(Strategi WO) 
Meningkatkan kemampuan tenaga kerja untuk marketing, 
sales, service, dan manajemen keuangan 
7 Matriks SWOT (Strategi ST) 
Meningkatkan promosi dengan memanfaatkan teknologi 
informasi seperti membuat website atau melalui media 
sosial 
8 Matriks SWOT (Strategi ST) 
Menyediakan tempat penjualan yang mudah diakses oleh 
konsumen 
9 Matriks SWOT (Strategi SO) 
Kerja sama dengan pemerintah daerah untuk 
memperkenalkan budaya melalui produk distro khas 
Minangkabau 
10 
Matriks SPACE dan Matriks SWOT  
(Strategi WT) 
Mengikuti asosiasi industri kecil menengah dan asosiasi 
lainnya dengan tujuan memperluas pangsa pasar 
 
E. Decision Stage 
Pada tahap keputusan dilakukan penilaian hubungan antara faktor SWOT dan alternatif 
strategi untuk mendapatkan alternatif strategi terpilih, adapun langkah-langkah yang dilakukan 
yaitu : 
1) Penilaian hubungan faktor SWOT dan alternatif strategi yang dihasilkan dari matching stage, 
menggunakan metode penilaian Attractiveness Scores (AS) dengan 4 kriteria penilaian yaitu : 
1 = tidak menarik, 2 = agak menarik, 3 = secara logis menarik, dan 4 = sangat menarik 
Menghitung Total Attractiveness Scores (TAS) alternatif strategi dengan mengalikan 
Attractiveness Scores (AS) alternatif strategi dengan bobot faktor SWOT  
2) Menghitung jumlah Total Attractiveness Scores (TAS) setiap alternatif strategi, dimana yang 
memiliki nilai terbesar merupakan alternatif strategi prioritas. 
Alternatif strategi yang memiliki jumlah Total Attractiveness Scores (TAS) tertinggi dengan nilai 
7,18 yaitu alternatif strategi menjaga, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas produk. 
Perancangan Manajemen Strategi Bisnis Distribution Outlet Khas Minangkabau  
SNTI dan SATELIT, 4-6 Oktober 2017, Batu  
F-87 
Sehingga strategi tersebut merupakan strategi yang paling baik digunakan oleh bisnis distro khas 
Minangkabau Kapuyuak  dalam menghadapi peluang dan ancaman dengan memanfaatkan 
kekuatan dan internal yang dimiliki bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak. 
 
 
 III. PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan hasil identifikasi faktor SWOT dan hasil validasi oleh pihak expert didapatkan 6 
aspek eksternal dan 5 aspek internal serta 39 faktor internal dan 43 faktor eksternal yang dapat 
digunakan untuk menilai perkembangan bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak.  
2) Hasil yang didapatkan dari tahap decision stage yaitu 10 alternatif strategi yang dapat 
diterapkan untuk perancangan startegi bisnis distro khas Minangkabau Kapuyuak, yaitu 
strategi 1 adalah ―penetrasi pasar dan pengembangan pasar‖, strategi 2 ―melakukan investasi 
untuk meningkatkan keuntungan (menambah toko)‖, strategi 3 ―menjalin kerjasama dengan 
pemasok bahan baku dengan tujuan menjaga ketersediaan bahan baku‖, strategi 4 ―menjalin 
kerjasama dengan konsumen untuk meningkatkan kualitas pelayanan‖, strategi 5 ―menjaga, 
mengembangkan, dan meningkatkan kualitas produk‖, strategi 6 ―meningkatkan kemampuan 
tenaga kerja untuk marketing, sales, service, dan manajemen keuangan‖, strategi 7 
―meningkatkan promosi dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti membuat website 
atau melalui media sosial‖, strategi 8 ―menyediakan tempat penjualan yang mudah diakses 
oleh konsumen‖, strategi 9 ―kerja sama dengan pemerintah daerah untuk memperkenalkan 
budaya melalui produk distro khas minangkabau‖, strategi 10 ―mengikuti asosiasi industri 
kecil menengah dan asosiasi lainnya dengan tujuan memperluas pangsa pasar‖. 
3) Penentuan prioritas strategi pada decision stage didapatkan dengan menggunakan penilaian 
attractiveness scores, yaitu menentukan kemenarikan relatif strategi dengan 
mempertimbangkan tingkat kepentingan dari faktor eksternal dan faktor internal dan hubungan 
kemenarikan antara alternatif strategi dengan faktor eksternal dan faktor internal. Hasil yang 
didapatkan yaitu prioritas alternatif strategi tertinggi dengan nilai SUM Total Attractiveness 
Scores 7.73 yaitu alternatif strategi ke 5 ―menjaga, mengembangkan, dan meningkatkan 
kualitas produk‖. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan mengidentifikasi seluruh 
pesaing yang dapat mempengaruhi pangsa pasar distribution outlet khas Minangkabau Kapuyuak 
di Bukittinggi seperti distribution outlet Bandung, distribution outlet produk import, dan produk 
factory outlet yang ada di Kota Bukittinggi. 
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Lampiran 1 Hasil Validasi Faktor Internal Kekuatan (Strength) 




1 Komitmen owner terhadap perbaikan 
2 Karyawan lebih kreatif karena dituntut untuk lebih ramah teknologi 
3 Pengalaman owner dalam bisnis retail fashion 
Pemasaran 
4 Pangsa pasar cukup tinggi 
5 Lokasi yang strategis 
6 Memiliki produk utama yang dapat dibanggakan 
7 Kerjasama promosi dengan artis 
8 Suasana ruang jual toko yang menarik 
9 Adanya lahan parkir yang luas 
10 Support atau kelengkapan produk untuk berbagai segmen 
11 Tingkat kepuasan konsumen yang baik 
12 Keseluruhan aktivitas marketing&sales  dinilai baik 
Organisasi dan 
Manajemen 
13 Pemberian layanan jaminan produk 
14 Kuatnya dukungan financial 
15 Jalur distribusi barang dan sistem informasi yang baik 
16 Keseluruhan aktivitas service dinilai baik 




Tergabung dalam asosiasi industri sebagai wadah untuk meningkatkan pangsa 
pasar 
Produksi 
19 Penanganan dan ketersediaan bahan baku yang baik 
20 Memiliki jaminan kualitas yang baik di mata konsumen 
21 Perusahaan memiliki kapasitas yang lebih besar dibanding pesaingnya 
22 Keseluruhan proses produksi dinilai baik 
 
Lampiran 2. Hasil Validasi Faktor Internal Kelemahan (Weaknesses) 




Tenaga penjualan pemasaran yang kurang sehingga aktivitas tersebut tidak 
memadai 
2 Karyawan yang belum berpengalaman 
Pemasaran 
3 Koleksi produk yang kurang 
4 Promosi yang belum optimal 
5 Tingkat penjualan yang menurun 
6 Banyaknya tuntutan dari konsumen 
Organisasi dan 
Manajemen 
7 Sistem kompensasi yang buruk dan keterbatasan proses perekrutan dan seleksi 
8 Hanya mengandalkan modal perorangan 
9 Tidak adanya perencanaan keuangan. 
10 Tidak adanya sistem pembukuan keuangan 
11 Keuntungan perusahaan yang cenderung menurun 
12 Operasional bisnis berlandaskan usaha keluarga 
Penelitian dan 
Pengembangan 
13 Tidak ada pengembangan produk baru 
14 Pengembangan teknologi hanya sebatas berdasarkan permintaan konsumen 
Produksi 
15 Alat dan mesin yang digunakan cukup sederhana. 
16 Penjadwalan produksi hanya dilakukan secara sederhana 
17 Proses Produksi (R&D) sebagaian manual 
 
Lampiran 3. Hasil Validasi Faktor Eksternal Peluang (Opportunies) 
Aspek Faktor Eksternal – Peluang (Opportunities) 
Politik 
1 Program bantuan modal pemerintah 
2 Aturan atau kebijakan yang mengatur 
3 
Kerjasama Triple Helix antara Bussiness (Industri), Intelectual (Akademisi), 
dan Government (Pemerintah) 
4 Kemungkinan di kembangkan menjadi komoditi unggulan daerah 
Ekonomi 
5 Pendapatan per kapita masyarakat 
6 Ketersediaan Bahan Baku 
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7 Perkembangan industri kreatif yang pesat 
8 Adanya trend pasar 
9 Pangsa pasar yang masih terbuka 
Sosial, Budaya, 
dan Lingkungan 
10 Perubahan gaya hidup masyarakat 
11 Perkembangan dunia mode yang pesat 
12 Kondisi demografis 
13 Pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat cepat 
14 Meningkatnya daya beli masyarakat 
Teknologi 
15 Perkembangan Teknologi 
16 Image iklan di media masa tentang produk baju 
17 Produk akhir dapat diolah menjadi komoditi alternatif 
18 Pengembangan desain yang menjangkau masyarakat luas 
Pesaing 
19 Hubungan yang baik dengan pemasok 
20 Perusahaan memiliki posisi sebagai pemimpin pasar 
Pelanggan 21 Adanya loyalitas konsumen 
 
Lampiran 4. Hasil Validasi Faktor Eksternal Ancaman (Threat) 
Aspek Faktor Eksternal – Ancaman (Threat) 
Politik 
1 Peraturan Pusat dan Daerah yang kadang tumpang tindih dan mempersulit 
2 
Serbuan produk Cina sebagai konsekuensi pemberlakuan CAFTA (Cina – 
ASEAN Free Trade Area) 
Ekonomi 
3 Lebih dari 60% kegiatan sektor industri berada di Jawa 
4 Tingkat pertumbuhan ekonomi 
5 Profitabilitas pasar yang semakin rendah 
6 Struktur biaya pasar dalam segi bahan baku yang semakin meningkat 
7 
Keterkaitan antara sektor industri hulu dan sektor industri hilir dengan sektor 
ekonomi lainnya yang relatif masih lemah 
8 
Masih lemahnya peranan kelompok industri kecil dan menengah sebagai 
industri pendukung 
9 
Ketergantungan yang tinggi terhadap impor baik berupa bahan baku, bahan 
penolong, barang setengah jadi dan komponen 
Sosial, Budaya, 
dan Lingkungan 
10 Rendahnya daya beli masyarakat 
11 Rendahnya apresiasi terhadap karya anak bangsa 
12 Presepsi mayarakat terhadap harga 
13 Semakin langka persediaan bahan baku yang baik 
Teknologi 14 Penggunaan teknologi baru pada service dan produk quality oleh pesaing 
Pesaing 
15 Produk Cina yang lebih murah dan kompetitif 
16 Munculnya Pesaing baru 
17 Kebijakan harga pesaing yang jual murah 
18 Pesaing mudah masuk dalam bisnis 
19 Tingkat penjualan pesaing yang semakin meningkat 
20 Strategi bisnis mudah ditiru 
21 Banyaknya produk pengganti yang beredar di pasaran 
Pelanggan 22 Maraknya perbelanjaan online 
 

